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» Henelitian dilakukan terhadap karya sastra yang d d
sebagai satu kesatuan. .
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Kategori-Kategori Strukturalisme
= Genetik (Goldmann)
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» Fakta Kemanusiaan.
» Subjek Kolektif.

» Pandangan dunia

» struktur karya sastra.



Analisis Puisi “(IRU”
Rarya Chairil dnwar




¥  AKU

Karya Chairil Anwar

Kalau sampai waktuku
‘Ku mau tak seorang ’kan merayu
Tidak juga kau

Tak perlu sedu sedan itu

Aku ini binatang jalang
Dari kumpulannya terbuang
W)
Biar peluru menembus kulitku
Aku tetap meradang menerjang

Luka dan bisa kubawa berlari
Berlari
Hingga hilang pedih perih

Dan aku akan lebih tidak peduli
Aku mau hidup seribu tahun lagi

Maret, 1943



(Jnsur Intrinsik /
Diksi

Untuk Retgpatan pemilihan Rata sering
Rali pgngair megngganhtikan Rata gang
dipgrgunakan begrkati-Rali gang dirasa
belum tgpat, diubah Rata-Ratanga.

Pada baris Redua: bait pertama
“Ru mau tak sgorang ‘Ran megraga”
Merapakan pegngganti dari Rata “Ru tahu™




RITME

Ritme dalam puisi yang berjudul AKU ini terdengar

menguat karena ada pengulangan bunyi (Rima) pada
huruf vokal ‘U’ dan ‘P

Vokal ‘U’ pada larik pertama dan kedua,
pengulangan berseling vokal a-u-a-u

Larik pertama Kalau sampai waktuku.
Larik kedua ‘Ku'mau tak seorang- ’kan
merayu.

Larik Kedua Tidak juga kau.



Pengulangan vokal T:

Luka dan bisa kubawa berlari
Berlari

Hingga hilang pedih perih
Dan aku akan lebih tidak peduli

Aku mau hidup seribu tahun lagi
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‘Kw k seorang ’kan merayu (Imaji
Pemr \ an)

du sedan |tu (Imaji Pendengaran)
Bgar o5 eluru menembus kulitku (Imaji Rasa)
Hing@a?ﬁang pedih perih (Imaji Rasa)
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Tema dodam puist AKD int adalah perjumgm
sepertt pada barts keempad dan kelima

Biar pelury menembus kulttku
Aku fietiap meradang menerjong







Unsur Ekstrinsik
Biografi Pengarang

Chairil Anwar di Medan, 22 Juli 1922.
Mulai muncul di dunia kesenian pada zaman Jepang.

Dilihat dari esai-esai dan sajaksajaknya terlihat bahwa ia
seorang yang individualis yang bebas dan berani dalam
menentang lembaga sensor jepang.

Chairil pun seorang yang mencintal tanah air dan bangsanya, hal
Ini tampak pada sajak-sajaknya: Diponegoro, Karawang-Bekasi,
Persetujuan dengan Bung Karno, dll.



%ﬁ'unjan {,mya Dastra ﬂenjan kondist
sostal ma.gfwafat ﬂsatﬁz Daat {,m}/a
e3af.b‘traf Ia/c‘ir

Sajak ARU 1ni, ban);ak dipengaruhi oleh kondisi
sosial masyarakat pada zaman itu. Bahkan sebagai
akibat dari lahirnya sajak AKU ini, Chairil Anwar

ditangkap dan dipenjara oleh Kompetai Jepang. Hal
ini karena sajaknya terkesan membangkang
' . terhadap pemerintahan Jepang,



Sajalfe AR tnl ditulis pada tahun 1943, di
saat jaman penduduRan)epany.

Kondist masyaraRat paoda waktu ttu sangat
miskin dan menderita.

Bangsa ndownesia berada di bawah
Rekuasaan Jepang, tanpa mampu berbuat
banyak untuR Remerdekannya,

Kerja paksa marak terjadi hamplr di seluruh
wilayah indonesta,

Bangsa ndonesia menjadi budak of
negaranyn sensiri.






